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The purpose of this study is to design a boarding house rental information system that can be 

used as a medium to increase the promotion of boarding houses around the Wira Wacana 

Christian University campus in Sumba. The method used in this research is the system 

development life cycle (SDLC) method of the waterfall model. As for the system testing, using 

black box testing with the results that all buttons function properly and the Usability Scale 

System gets an average score of 80% or has a good scale. This research produces a computerized 

information system that can be used by boarding house owners in the promotion of boarding 

houses and prospective tenants in obtaining information on the availability of boarding houses 

according to their desired needs. 

KATA KUNCI: ABSTRAK 

Sistem Informasi Penyewaan, 

Indekost, SDLC  

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem informasi penyewaan indekost yang 

dapat digunakan sebagai salah satu media untuk meningkatkan promosi indekost di sekitar kampus 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 

system development life cycle (SDLC) model waterfall. Sedangkan untuk pengujian sistemnya, 

menggunakan pengujian black box dengan hasil semua tombol berfungsi dengan baik dan Sistem 

Usability Scale mendapatkan skor rata-rata 80% atau memiliki skala baik. Penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem informasi yang terkomputerisasi dan dapat digunakan oleh pemilik 

indekost dalam promosi indekost dan calon penyewa dalam mendapatkan informasi ketersediaan 

indekost sesuai kebutuhan yang diinginkan. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi saat ini semakin berkembang pesat seiring dengan perubahan zaman. Hampir 

semua bidang pekerjaan membutuhkan teknologi informasi untuk menyelesaikan pekerjaannya, salah 

satunya pada bidang usaha indekost. Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut membuat masyarakat 

menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk menyimpan, mengolah dan memberikan berbagai informasi 

yang dibutuhkan. Informasi tentang keberadaan indekost yang disewakan di sekitar tempat fasilitas publik 

sangat dibutuhkan bagi pendatang di suatu daerah. Salah satu fasilitas publik yaitu Universitas Kristen Wira 

Wacana Sumba. Universitas Kristen Wira Wacana Sumba adalah salah Universitas yang berada di 

Kabupaten Sumba Timur, Nusa tenggara Timur dan menjadi universitas favorit yang banyak diminati oleh 

banyak kalangan. dimana mahasiswa atau pekerja yang bekerja ataupun menuntut ilmu di perguruan tinggi 

tersebut tidak hanya berasal dari dalam kota namun juga ada yang berasal dari luar kota, mahasiswa atau 

pekerja dari luar kota yang akan menuntut ilmu dan bekerja di perguruan tinggi tersebut akan mencari tempat 

tinggal sementara yang berada di dekat tempat mereka melanjutkan studi ataupun bekerja, mereka sering 
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memilih untuk tinggal di indekost. Tetapi kebanyakan dari mereka yang berasal dari luar kota kesulitan 

dalam memilih inekost dikarenakan keterbatasan informasi, tidak jarang dari mereka mendapatkan indekost 

yang tidak sesuai kebutuhan dan jauh dari Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. 

Indekost merupakan salah satu tempat penyedia jasa penginapan atau tempat tinggal sementara yang 

terdiri dari beberapa kamar dan setiap kamar memiliki beberapa fasilitas yang ditawarkan atau disediakan 

dengan harga kamar yang telah ditentukan oleh pemilikin  indekost. 

Saat ini masih belum ada penyedia indekost di sekitar kampus Unkriswina Sumba yang menggunakan 

teknologi komputer sebagai alat bantu dalam mempromosikan indekost, Informasi yang terbatas mengenai 

fasilitas dan keberadaan indekost yang kurang menyebabkan kesulitan bagi mereka yang menjadi pendatang 

baru, informasi tentang tempat indekost masih dilakukan manual seperti pemilik masih menempelkan brosur 

di depan gang indekost maupun pemilik masih meminta tolong kepada penghuni indekost lainnya untuk 

membantu promosi indekost kepada teman dan keluarga mereka dan calon penyewa indekost harus datang 

langsung ke tempat penyewaan indekost sehingga tidak semua calon penyewa  mendapat informasi 

keberadaan indekost yang diinginkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu sistem informasi yang 

terkomputerisasi sebagai suatu strategi yang digunakan untuk membantu pemilik indekost dalam menunjang 

usaha indekost dan menjawab kebutuhan calon penyewa dalam mendapatkan informasi ketersediaan 

indekost sehingga dapat memilih indekost sesuai kebutuhan yang diinginkan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

untuk memahami permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian yaitu pada Indekost sekitar kampus 

Unkriswina Sumba (lima indekost) diantaranya adalah observasi, wawancara dan studi pustaka. 

a. Observasi  

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara cermat melalui 

kunjungan langsung pada lima indekost yang ada di sekitar Kampus Unkriswina Sumba untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait perancangan sistem. 

b. Wawancara  

Wawancara ini untuk mendapatkan informasi yang akurat dan jelas tentang permasalahan yang 

ada pada lima indekost yang telah di kunjungi di sekitar kampus Unkriswina Sumba. 

c. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara membaca buku atau jurnal yang berkaitan dengan 

sistem informasi penyewaan indekost yang akan dirancang untuk mencari dan 

mendapatkan data dalam membantu dan mendukung proses pembuatan sistem. 

 

2. Metode Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Adapun tahapan-

tahapan model waterfall yang digunakan dalam penelitian ini hanya sampai ke tahap pengujian 

(Testing). 

Berikut Penjelasan dari metode  yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis PIECES 
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Analisis pieces ini penting untuk dilakukan sebelum mengembangkan sebuah sistem informasi 

karena analisis ini akan mempermudah sistem untuk menemukan kelemahan atau masalah , 

baik itu masalah utama maupun masalah yang bersifat gejala dari masalah utama. Analisis 

PIECES dilakukan dengan menggunakan enam indikator yaitu performance, information, 

economy, control, efficiency dan service. Analisis kebutuhan sistem ada dua yaitu fungsional 

dan non ungsional. 

b. Perancangan  

Setelah mengetahui kebutuhan sistem, maka akan dilakukan perancangan desain sistem. 

Perancangan desain sistem akan dilakukan menggunakan alat bantu perancangan seperti 

flowchart untuk menggambarkan aliran flow dari sistem, UML untuk menggambarkan aliran 

data sistem dan entity relationship diagram untuk menggambarkan relasi basis data dari sistem 

yang akan dirancang. Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini 

menggunakan model waterfall. 

c. Implementasi 

Tahap implementasi adalah tahap dimana rancangan sistem yang telah dibuat 

diterjemahkan kedalam perangkat lunak, setelah selesai melakukan perancangan sistem, 

maka akan mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat ke dalam bahasa 

pemrograman (coding). Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan basis 

data MySQL. 

d. Testing 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem menggunakan teknik Black Box dan White Box 

Testing yaitu teknik pengujian dengan mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan 

memeriksa fungsional dari sistem yang dibangun. Pengujian dilakukan terhadap fungsi-fungsi 

menu dan tombol pada sistem yang dibangun untuk mencegah terjadinya kesalahan atau error 

pada saat sistem digunakan sehingga sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap implementasi sistem adalah tahapan hasil yang didapatkan melalui proses pengkodean yaitu 

menterjemahkan hasil perancangan sistem kedalam Bahasa pemrograman sehingga dapat menghasilkan 

sebuah sistem yang sesuai kebutuhan. Adapun dibawah ini yang yang merupakan hasil implementasi sistem 

informasi penyewaan indekost di sekitar Kampus Unkriswina Sumba. 

1. Implementasi Admin 

Adapun tampilan implementasi interface admin pada sistem informasi penyewaan indekost adalah 

sebagai berikut:  
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a. Halaman Registrasi Registrasi 

 

Gambar 1 Implementasi Halaman Registrasi User 

Gambar 1 merupakan halaman imlementasi registrasi user. User terdiri dari admin, pemilik 

indekost dan calon penyewa indekost. 

 

b. Halaman Login User 

 
Gambar 2 Implementasi Halaman Login User 

Gambar 2 merupakan tampilan halaman login user. Pada halaman ini, sistem menampilkan 

halaman untuk memasukan email, password dan login. Jika login berhasil maka dapat 

mengakses sistem. Jika login gagal maka sistem akan menampilkan kembali halaman login 

halaman login dibutuhkan untuk membatasi hak akses pengguna sehingga informasi pada sistem 

ini tidak bisa diakses oleh hak akses masing-masing. 
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c. Halaman Data Kamar Indekost. 

 

 
Gambar 3 Halaman Data Kamar Indekost. 

Gambar 3 merupakan menu daftar kamar indekost. Pada menu ini, admin dapat melakukan aksi 

create, read, update dan delete serta dapat mengakses data kamar indekost. 

d. Halaman Data Pemesanan 

 
Gambar 4 Halaman Data Pemesanan 

Gambar 4 adalah tampilan menu data pemesanan yang telah diinput oleh pemesan atau penyewa 

indekost, data pemesan dapat di hapus oleh admin. 

 

2. Implementasi Halaman Pemilk 

a. Implementasi Halamana Input Data Indekost 

Gambar 5 Form tambah indekost ini berfungsi untuk menambah data ke dalam sistem informasi 

pada menu data setelah dilakukannya pengisian data maka pemilik dapat menyimpan data 

dengan mengakses tombol simpan pada sistem sehingga data dapat tersimpan pada database. 
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Gambar 5 Halaman Input Data Indekost 

b. Implementasi Halaman Data Indekost 

 

Gambar 6 Halaman data Indekost 

Gambar 6 merupakan tampilan halaman data indekost, dalam halaman data indekost akan 

menampilkan data indekost yang telah di input. Data indekost yang ditampilkan terdapat nama  

indekost, nama pemilik, jumlah kamar, alamat dan nomor telepon. Dalam halaman data 

indekost, pemilik dapat melakukan aktivitas yakni tambah, edit dan hapus. 
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3. Implementasi Halaman Penyewa 

a. Halaman Beranda Penyewa 

 
Gambar 7 Halaman Beranda Penyewa 

Gambar 7 merupakan tampilan halaman utama atau beranda penyewa. Dalam halaman beranda 

akan menampilkan kata sambutan kepada pengguna sistem dan terdapat gambar-gambar 

indekost.  

b. Halaman Detail Indekost 

 
Gambar 8 Halaman Detail Indekost 

Gambar 8 merupakan tampilan detail indekost pada sistem informasi penyewaan indekost ketika 

penyewa ingin melihat isi dalam kamar indekost. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang sistem informasi penyewaan indekost yang meliputi promosi 

indekost di sekitar Kampus Unkriswina Sumba. Dengan sistem yang telah rancang maka promosi indekost 

lebih mudah dilakukan. 

Dalam pembuatan sistem ini dilakukan sampai tahap pengujian sistem dengan metode pengujian black box 

testing untuk mengetahui fungsionalitas sistem. Pengujian ini dilakukan terhadap menu-menu yang ada pada 

sistem seperti registrasi, login, CRUD data indekost, data kamar, hapus data pemesanan dan data user dan 

berhasil dengan baik.  

Dari hasil pengujian sistem informasi penyewaan indekost berbasis web ini dapat dirancang dengan 

baik dan berhasil digunakan  menjadi salah satu alternatife sebagai media promosi dan menarik minat 

pencari indekost dan sudah diuji menggunakan kuesioner System Usability Scale dengan jawaban rata-rata 

responden sebesar 80 %  sehingga termasuk dalam skala kategori good dengan nilai  B. Artinya 

mendapatkan penilaian dapat diterima atau layak dipakai serta sistem informasi penyewaan indekost  dapat 

digunakan dengan mudah dan cepat. 
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